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Abstract: Models of Learning Vocabulary through Swadesh Media Pictures For Improving Speech. 

This study was aimed at describing the ability of children with moderate mental retardation (ATGS) to 

speak using swadesh model of vocabulary learning. Subjects of this study include children with moderate 

mental retardation category levels of down syndrome. The research procedure involves A-B-A. In the 

baseline, phase (A), tests of vocabulary in speaking were administered. In the intervention phase (B) train-

ing using swadesh models of vocabulary learning was conducted for ten sessions. Then, at the end, phase 

(A), tests of the vocabulary in speaking were conducted again. Results of pre-test or baseline (A) demon-

strate that the ability of the subjects to speak was low. During the intervention phase (B), when assessed 

again, their ability to speak increases significantly. At the end of the program, after the intervention, the re-

sults are much better. In brief, swadesh vocabulary learning model can be considered effective in improv-

ing the learners’ vocabulary in speaking. 
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Abstrak: Model Pembelajaran Kosakata Swadesh Melalui Media Gambar Sebagai Upaya Pening-

katan Kemampuan Berbicara. Penelitian ini bertujuan mengkaji peningkatan kemampuan berbicara 

anak tunagrahita tingkat sedang (ATGS) dengan menggunakan model pembelajaran kosakata swadesh. 

Subjek penelitian ini anak tunagrahita tingkat sedang dengan kategori down syndrom tingkatan mampu 

latih. Prosedur penelitian ini berupa tahapan yang disebut A-B-A.  Pada tahap baseline (A), dilaksnakan 

tes kemampuan kosakata dalam berbicara. Selanjutnya, tahap intervensi (B) berupa pelatihan model kosa-

kata swadesh terhadap subjek selama sepuluh sesi pertemuan. Tahap baseline (A) adalah tahap akhir pengu-

kuran kembali kemampuan penguasaan kosakata dalam berbicara. Hasil prates pada tahap awal (A) mem-

perlihatkan kemampuan berbicara subjek adalah rendah. Kemudian, dalam tahap intervensi (B) kemam-

puan berbicara subjek mencapai peningkatan yang cukup memadai. Berdasarkan pascates setelah diberi 

intervensi, subjek mengalami peningkatan kemampuan berbicara yang cukup signifikan.  Model pembela-

jaran kosakata swadesh ini terbukti efektif. 

Kata kunci: kosakata swadesh, berbicara, media gambar 

Kemampuan berbahasa yang dimiliki oleh anak tuna-

grahita sedang (selanjutnya disebut ATGS) penting 

untuk ditangani dan diperhatikan secara serius. Ka-

rena itu, diperlukan gagasan-gagasan dan perencana-

an-perencanaan yang matang, membutuhkan pikiran 

dan tenaga lebih bagi para pendidik. Berdasarkan 

kenyataannya, kemampuan berbicara anak tunagra-

hita sedang belum mencapai hasil yang maksimal 

dan optimal.  

Oleh karena itu, perlu diselaraskan dengan pen-

capaian program pembelajaran yang memadai kare-

na teknik yang digunakan di lapangan adalah teknik 

konvensional dengan menggunakan ceramah, tidak 

variatif, dan bersifat klasikal. Kegiatan belajar meng-

ajar perlu dilandasi prinsip-prinsip yang relevan se-

hingga dapat membuat siswa menjadi aktif. Dalam 

kegiatan pembelajaran berbicara, dibutuhkan bantu-

an guru untuk mengarahkan siswa. Guru perlu men-

diagnosis pembelajar sesuai dengan keadaan siswa, 

sumber, dan fasilitas.  

Faktor yang penting dari bahasa pada anak 

adalah faktor biologis karena bahasa bersifat anuge-

rah kodrati (innate properties). Secara biologis bahasa 

dan otak merupakan subsistem yang berkaitan antara 
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satu dengan lainnya. Ini merupakan satu kesatuan 

yang terintegrasi dalam sistem penggunaan bahasa. 

Tentu saja, pemerolehan bahasa yang merupakan 

proses pembelajaran bahasa pada anak dipengaruhi 

oleh lingkungan. Pemerolehan bahasa diawali dengan 

pengucapan kosakata atau lebih dikenal dengan 

tahap ujaran holofrastik (holophrastic). Tahap ini 

merujuk pada bahasa lisan, yaitu diucapkan dan di-

dengarkan. 

Pada tahap ujaran, anak tunagrahita tingkat se-

dang menghadapi gangguan dalam proses berkomuni-

kasi dengan lingkungan. Di samping itu, terbatasnya 

kecerdasan yang dimiliki anak tunagrahita sedang 

menyebabkan kesulitan dalam menguasai keteram-

pilan berbahasa, khususnya berbicara. Penggunaan 

kosakata tunagrahita sedang amat terbatas. Pengucap-

an kata sering tidak jelas sehingga pembicaraannya 

sulit dimengerti. Menurut penelitian, strategi mem-

baca merupakan aspek yang stratebis dalam pengu-

asaan kemampuan membaca (Saeedeh, 2013; Huang 

& Nisbet, 2014). 

Penelitian sejenis yang pernah dilakukan oleh 

Baihaqi (2005) tentang ”Kemampuan Pengujaran 
Bahasa Indonesia Pada Anak Retardasi Mental” 
menghasilkan kemampuan pengujaran anak retarda-

si mental atau anak tunagrahita, yang rendah karena 

mereka hanya mampu mengujarkan pada tingkat ka-

ta atau suku kata. Ini termasuk salah satu katagori 

gangguan berkomunikasi.  

Gangguan berkomunikasi pada anak tunagrahi-

ta sedang disebabkan oleh perhatian yang terbatas, 

gangguan persepsi, lingkungan yang kurang mem-

berikan dorongan dan gangguan emosi. Secara kog-

nitif, kecerdasan anak tunagrahita sedang berada di 

bawah anak normal sehingga anak tunagrahita sedang 

mengalami kesulitan dalam penggunaan kosakata 

dan tingkat kemampuan fungsional anak tunagrahita 

sedang sangat rendah, khususnya pada aspek sensori 

motorik, kreativitas, interaksi sosial, dan berbahasa 

secara konseptual. 

Anak tunagrahita tingkat sedang adalah anak 

yang kecerdasannya di bawah rata-rata yang ditandai 

oleh keterbatasan intelegensia dan ketidakcakapan 

interaksi sosial. Keterbatasan kecerdasan anak tuna-

grahita sedang di antaranya sukar untuk mengikuti 

pendidikan di sekolah, yaitu kasus kebahasaan (fo-

nologi, morfologi, sintaksis, dan leksikal). Oleh ka-

rena itu, anak tunagrahita sedang (keterbelakangan 

mental) membutuhkan layanan pendidikan secara 

khusus. 

Proses pembelajaran untuk anak tunagrahita 

sedang adalah proses pembelajaran yang dapat 

meyakinkan para pembelajar untuk aktif dan terlibat 

baik secara mental maupun fisik dalam keseluruhan 

proses pembelajaran. Salah satu alat bantu pembela-

jaran untuk anak tunagrahita adalah media gambar. 

Media gambar merupakan suatu sistem dan melibat-

kan sejumlah faktor atau variabel yang tercakup dalam 

unsur masukan (input), proses (kegiatan pembelajaran), 

dan keluaran (output). Keberhasilan pembelajaran 

terkait dengan usaha pengolahan ketiga komponen 

ini.  

Usaha perbaikan terhadap pembelajar (anak tu-

nagrahita sedang) dapat dilakukan dengan memberi-

kan perlakuan variabel pembelajaran yang terkait. 

Perbaikan sistem ini, tidak semua variabel menda-

patkan perlakuan karena kompleksnya permasalahan 

pembelajaran. Oleh karena itu, untuk menangani per-

masalahan pembelajaran diperlukan suatu model yang 

melibatkan pemilihan variabel tertentu yang diasum-

sikan dapat memberikan pengaruh atau kontribusi 

terhadap hasil pembelajaran.  

Dalam pengajaran terhadap anak tunagarahita 

sedang diperlukan model pembelajaran. Berdasar-

kan definisi-definisi yang diperoleh, model adalah 

gambaran tentang suatu rancangan yang dilihat dari 

segi bahan, struktur, dan fungsi, yang wujudnya di-

rancang dengan sederhana. Model tersebut merupa-

kan proses, sistem, atau subsistem yang bermanfaat 

dalam seluruh aspek kehidupan pada umumnya dan 

secara kekuasaan dapat digunakan sebagai alat bantu 

proses belajar-mengajar. 

Model pembelajaran adalah kerangka konsep-

tual yang menggambarkan prosedur dalam meng-

organisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan tertentu. Model tersebut berfungsi sebagai 

pedoman guru dalam merencanakan dan melaksana-

kan kegiatan belajar-mengajar.  

Tujuan pembelajaran dalam penelitian ini meng-

acu pada model ABCD Armstrong dan Savage (1983: 

148) yaitu: 

a. Audience adalah siswa. Dalam hal ini, siswa yang 

memiliki kecerdasan di bawah rata-rata.  

b. Behavior adalah tingkah laku yang hendak di-

capai dan dapat diukur sebagai indikator hasil 

belajar siswa. 

c. Content adalah  kedalaman materi sebagai isi 

kegiatan belajar yang ditempuh melalui pengem-

bangan keterampilan proses sehingga dapat me-

ningkatkan kemampuan. 

d. Degree adalah menggambarkan tingkat kesulitan 

yang sesuai dengan kemampuan siswa. 

Penggunaan model pembelajaran penelitian 

berpengaruh terhadap keberhasilan proses belajar 

mengajar. Permasalahan tersebut muncul karena 

model yang dipakai oleh guru dinilai kurang cocok 

dan kesesuaian dengan minat siswa. Oleh karena itu, 

penelitian ini mencoba salah satu model yang dinilai 
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menarik dan tepat untuk digunakan dalam pembela-

jaran.  

Pembelajaran yang dimaksudkan adalah model 

pembelajaran kosakata swadesh dengan menggunakan 

media gambar sebagai inovasi pembelajaran dalam 

kemampuan berbicara. Model pembelajaran kosa-

kata swadesh dipakai sebagai materi pembelajaran. 

kosakata dalam menggambarkan bahasa yang baik 

untuk dipelajari (Galea and Wong, 2006). Strategi 

pembelajaran ini bersifat metode spesifik dalam 

menghadapi masalah. Maksudnya untuk meraih, 

merencanakan, mengendalikan, dan menggerakan 

informasi tertentu. Contoh strateginya dengan “putar 
ulang”, yaitu pengulangan tipe berupa percakapan 
atau dialog, lalu mengidentifikasi kata kunci, per-

hatian terhadap konteks, kamus, analisis bersifat tata 

bahasa, permintaan untuk pengulangan pernyataan, 

definisi kata, atau untuk penafsiran. 

Bagian ini membantu pembelajar untuk me-

ngembangkan kesadaran diri serta perlu bekerja ter-

hadap gaya-gaya pembelajaran bahasa dengan suk-

ses. Selanjutnya, alat untuk memaknai pengajar, di 

antaranya Self-checklist yang informal. Kemasan 

model pembelajaran kosakata swadesh berbasis in-

struksi individual. Terdapat tiga model dalam me-

nyusun kesadaran strategi dan praktik di dalam kelas 

bahasa, akan tetapi peneliti mengambil satu  di anta-

ranya, yaitu belajar memusat. 

Pembelajaran dalam hal penguasaan kemam-

puan berbahasa dalam hal berbicara ini pada prak-

tiknya menggunakan metode latihan khususnya se-

bagai penguatan yang sebenarnya jarang digunakan 

di sekolah khusus. Dalam hal ini metode drill meru-

pakan latihan yang diulang-ulang tergantung pada 

situasi belajar yang realistis pada saat melatih kete-

rampilannya. 

Oleh karena itu, penelitian ini mengolaborasikan 

dengan kosakata swadesh sebagai materi pembelajar-

an dengan bantuan media gambar foto. Selanjutnya, 

menggunakan metode drill sebagai teknik pembela-

jaran dan diberikan sebagai layanan bimbingan indi-

vidual. 

Penggunaan media gambar foto ini diujicoba-

kan kepada subjek sebagai alat instrumen agar me-

mudahkan ATGS untuk berbicara. Karena media 

gambar foto dekat dengan kehidupannya sehari-hari 

ATGS, media foto dijadikan bantuan dalam instru-

men berdasar lima puluh kosakata swadesh.  

Tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah 

untuk mengkaji peningkatan kemampuan berbicara 

subjek (ATGS) sebelum dan setelah menggunakan 

model pembelajaran kosakata swadesh melalui me-

dia gambar dan keefektifan model pembelajaran ko-

sakata swadesh dengan menggunakan media gambar 

terhadap subjek (anak tunagrahita sedang) di Seko-

lah Luar Biasa (SLB) Purnama Asih Bandung.  

METODE 

Pembelajaran model kosakata swadesh dengan 

media gambar dengan metode drill belum pernah 

diberikan pada anak tunagrahita tingkat sedang 

(ATGS) di SLB-C Purnama Asih Bandung. Desain 

yang diambil dalam penelitian ini adalah desain A-

B-A. Desain A-B-A, yaitu desain yang menunjuk-

kan adanya kontrol terhadap variabel bebas yang 

lebih kuat dibandingkan dengan desain lainnya. Oleh 

karena itu, validitas internal lebih meningkat sehing-

ga hasil penelitian yang menunjukkan hubungan 

fungsional antara variabel terikat dan bebas lebih 

meyakinkan. Dengan membandingkan dua kondisi 

baseline sebelum dan sesudah intervensi, keyakinan 

adanya pengaruh intervensi lebih dapat dipercaya. 

Desain A-B-A dipakai untuk membuktikan keefek-

tifan intervensi. 

Pada desain A-B-A ini, langkah pertama ada-

lah mengumpulkan data perilaku sasaran (target be-

havior) pada kondisi garis dasar (baseline) awal (A) 

sampai data stabil dan keadaan natural belum men-

dapat intervensi apapun. Setelah data stabil pada 

kondisi garis dasar (baseline) awal (A), lalu inter-

vensi (B) diberikan. Pengumpulan data pada kondisi 

intervensi dilaksanakan secara terus menerus sampai 

data mencapai kecenderungan arah dan level data 

yang jelas, subjek diberi perlakuan secara berulang-

ulang. Setelah itu masing-masing kondisi, yaitu garis 

dasar (A) dan intervensi (B) diulang kembali pada 

subjek yang sama pada kondisi garis dasar (baseline) 

akhir (A) dan dalam fase ini dapat diketahui ke-

mampuan berbicara anak setelah diberi intervensi. 

Prosedur penelitian subjek tunggal ini adalah 

sebagai berikut: 1) menentukan dan menetapkan 

perilaku yang ingin diubah sebagai target behavior, 

yaitu peningkatan kemampuan berbicara melalui 

pengusaan kosakata yang diperoleh; 2) tahap base-

line (A) merupakan penetapkan kemampuan ber-

bicara melalui penguasaan kosakata yang diperoleh 

sebanyak lima sesi. Setiap sesinya terjadi dalam satu 

hari, dengan waktu @35 menit per sesi yang dise-

suaikan dengan kebutuhan. Baseline ini tujuannya 

untuk memperoleh data baseline. Adapun pengum-

pulan data dilakukan dengan langkah memberikan 

tes gambar (subjek diminta untuk mengucapkan apa 

yang dilihat pada gambar) sebagai berikut: (a) subjek 

mengikuti tes kosakata dengan bantuan media gam-

bar, sebanyak 10 kosakata; (b) selanjutnya, hasil pe-

nilaian kemampuan berbicara dengan penguasaan ko-

sakata dicatat dalam format data penilaian; 3) tahap 
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intervensi (B), subjek melaksanakan pelatihan berbi-

cara dengan kosakata swadesh melalui media gam-

bar foto dan bantuan tulisan selama sepuluh sesi per-

temuan, setiap sesi @35 menit.  

Subjek dalam penelitian ini, yaitu anak tuna-

grahita tingkat sedang sebagai subjek tunggal, kate-

gori down syndrom dengan tingkatan mampu latih. 

Subjek mempunyai kategori usia kalender 14 tahun. 

Adapun jenis kelamin responden adalah laki-laki. 

Dalam penelitian ini korpusnya adalah jawaban lisan 

melalui tes kemampuan berbicara atau tes pemben-

daharaan kata dengan media gambar kosakata swa-

desh di sekolah luar biasa tingkat sedang (SLB-C) 

Purnama Asih yang beralamat di jalan Terusan Sari-

asih Bandung. Materi penelitian ini mencoba me-

ngolaborasi antara daftar kosakata milik swadesh 

dikolaborasikan dengan media gambar foto yang 

dimodifikasikan berdasarkan kurikulum di SLB atau 

Sekolah Khusus.  

Komponen yang dianalisis dalam kondisi ini 

meliputi proses pembelajaran, perhitungan secara 

koefesiensi relabilitas dari setiap pengamat dengan 

tujuan untuk mengetahui perkembangan subjek, kom-

ponen data dalam kondisi subjek, dan antarkondisi 

subjek. Komponen data diolah berdasarkan: 1) ana-

lisis jarak kondisi, 2) jumlah variabel yang diubah 

ketika memindahkan dari kondisi satu ke kondisi 

yang lain, 3) tingkat dan kecepatan berubah, 4) 

kembali ketingkat garis dasar atau level baseline,5) 

independensi perilaku, dan 6) jumlah garis dasar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data penelitian berupa hasil dari tes kemampu-

an melalui proses, perencanaan, dan pelaksanaan. 

Data yang diperoleh secara rinci disesuaikan dengan 

masalah penelitian, teknik analisis data, dan metode 

penelitian yang digunakan, yaitu subjek tunggal. 

Setelah proses penelitian, diperoleh data-data ber-

dasarkan target behavior yang ingin dicapai, yaitu 

kemampuan berbicara serta untuk mengenal dan 

memahami kosakata. Adapun yang diperoleh me-

ngenai kemampuan berbicara ini ditunjukkan dalam 

bentuk grafik garis. Untuk lebih jelas pemaparan ha-

sil dan pembahasan, sebagai berikut. 

Pertama, analisis data kemampuan berbica-

ra subjek tahap Baseline (A) Awal. Tes kemampu-

an kosakata swadesh pada sesi prapelatihan (baseline) 

terdiri atas 50 kosakata. Tes kemampuan kosakata 

ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan 

berbicara kosakata bahasa Indonesia subjek. Base-

line ini terdiri atas lima sesi. Setiap sesi terdapat se-

puluh kosakata dan diberi penilaian atas tiga penga-

mat berdasarkan indikator penilaian. Hasil pengamatan 

di bawah ini merupakan grafik garis kemampuan su-

bjek dari pengamat 1, 2, dan 3. 
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Grafik 1. Kemampuan Berbicara Subjek pada 

Sesi Baseline (A) Awal 

Berdasarkan data di atas setelah dirata-ratakan 

kondisi baseline subjek yang didapat adalah sesi ke-

1 sebanyak 13,3%, sesi ke-2 tidak ada berarti 0%, 

sesi ke-3 sebanyak 6,7% sesi ke-4 sebanyak 10%, 

dan sesi ke-5 sebanyak 43,3%. Pada tahap baseline 

(A) awal dapat diperoleh simpulan bahwa kemam-

puan subjek terhadap kosakata swadesh yang nilai-

nya tertinggi pada sesi ke-5 yang membahas kosa-

kata bilangan. Berdasarkan konteks kata bilangan 

ini, subjek lebih tahu karena tingginya intensitas be-

lajar di sekolah. Selain itu, kosakata bilangan sering 

dipakai dalam kehidupan sehari-hari. Pada sesi ke-2 

kemampuan subjek rendah. Sesi ke-2 membahas 

kosakata alam. Subjek dengan kosakata alam tidak 

ada ketertarikan dan kebutuhan terhadap kosakata 

ini. Subjek pun acuh dan tidak perhatian. Pada tahap 

berikutnya subjek akan diberi intervensi berupa 

treatment yang dilakukan dengan teknik drill.  

Kedua, analisis data kemampuan berbicara 

subjek tahap Intervensi (B). Tes kemampuan kosa-

kata swadesh pada sesi intervensi ini terdiri atas 50 

kosakata. Intervensi ini lakukan sebanyak sepuluh 

sesi. Setiap sesi terdapat sepuluh kosakata dan diberi 

penilaian atas tiga pengamat berdasarkan indikator 

penilaian. Hasil pengamatan di bawah ini merupa-

kan grafik kemampuan berbicara subjek pada sesi 

intervensi. 
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Grafik 2. Kemampuan Berbicara Subjek pada 

Sesi Intervensi B 
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Berdasarkan data di atas setelah dirata-ratakan 

kondisi intervensi subjek yang didapat adalah sesi 

ke-1 sebanyak 46,7%, sesi ke-2 sebanyak 3,3%, sesi 

ke-3 sebanyak 30%, sesi ke-4 sebanyak 23,3%, sesi 

ke-5 sebanyak 50%, sesi ke-6 sebanyak 66,7%, sesi 

ke-7 tidak ada berarti 30%, sesi ke-8 sebanyak 30%, 

sesi ke-9 sebanyak 50%, dan sesi ke-10 sebanyak 

63,3%. Pada tahap intervensi dapat diperoleh sim-

pulan, kemampuan subjek terhadap kosakata swa-

desh yang nilainya tertinggi pada sesi ke-6 dan ke-10 

yang membahas kosakata anggota tubuh dan bilang-

an. Berdasarkan konteks kata bilangan dan anggota 

tubuh ini, subjek lebih tahu dan mengenal dekat ka-

rena tingginya intensitas subjek memakai kata terse-

but dalam kehidupan sehari-hari di keluarga, sekolah, 

dan lingkungan sosial. Nilai yang rendah terdapat 

pada jenis kosakata alam. Mulai ada perbaikan di-

bandingkan dengan tahap baseline (A) awal. Oleh 

karena itu, diperlukan pembelajaran yang terus me-

nerus menuju perbaikan.  

Ketiga, analisis data kemampuan berbicara 

subjek tahap Baseline (A) Akhir. Tes kemampuan 

kosakata swadesh pada sesi pascapelatihan (baseline 

akhir) terdiri atas 50 kosakata. Tes kemampuan ko-

sakata ini dilakukan untuk mengetahui tingkat ke-

mampuan berbicara kosakata bahasa Indonesia subjek 

setelah diberi perlakuan berupa treatment. Tahap 

baseline ini terdiri atas lima sesi. Setiap sesi terdapat 

sepuluh kosakata dan diberi penilaian oleh tiga penga-

mat berdasarkan indikator penilaian. Hasil pengamat-

an di bawah ini merupakan grafik Kemampuan Ber-

bicara Subjek pada Sesi Baseline (A) Akhir. 
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Sesi Pertemuan  

Grafik 3. Kemampuan Berbicara Subjek pada 

Sesi Baseline (A) Akhir 

Berdasarkan data tersebut setelah dirata-rata-

kan kondisi baseline subjek yang didapat adalah sesi 

ke-1 sebanyak 83,3%, sesi ke-2 tidak ada berarti 

50%, sesi ke-3 sebanyak 86,7% sesi ke-4 sebanyak 

50%, dan sesi ke-5 sebanyak 63,3%. Pada tahap ba-

seline akhir ini dapat diperoleh simpulan bahwa ke-

mampuan subjek terhadap kosakata swadesh yang 

nilainya tertinggi pada sesi ke-3 yang membahas 

kosakata binatang. Berdasarkan konteks kata bina-

tang ini, subjek lebih mengenal kosakata tersebut ka-

rena subjek tertarik dan menyukai binatang. Subjek 

selalu belajar tentang macam-macam binatang di 

sekolah. Selanjutnya, pengaruh keluarga sangat me-

mengaruhi dalam perkembangan subjek, setelah di-

telusuri ternyata subjek selalu belajar dengan kakak-

nya tentang kosakata binatang, anggota tubuh, dan 

bilangan. Di samping itu, kosakata tubuh dan bilang-

an skornya di atas rata-rata secara konteks subjek 

lebih mengenal kata tersebut karena sering dipakai 

dan mempunyai pengalaman dari kata-kata dan di-

pengaruhi nyanyian. Kosakata yang rendah, yaitu 

kosakata alam dan warna. 

Berdasarkan hasil keseluruhan analisis terha-

dap tes kemampuan terhadap subjek dapat ditampil-

kan persentase skor kemampuan berbicara. Berikut 

merupakan grafik kemampuan berbicara subjek pa-

da kondisi baseline, proses intervensi, dan baseline. 
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Grafik 4. Kemampuan Berbicara Subjek pada 

Kondisi Baseline (A), Intervensi (B), 

dan Baseline (A) 

Keterangan:  

Baseline (A) :  Kondisi awal kemampuan berbicara dalam 

penguasaan kosakata subjek sebelum inter-

vensi. 

Intervensi (B) :  Kondisi anak saat penerapan intervensi 

dengan kosakata swadesh melalui teknik drill. 

Baseline (A) : Kondisi anak setelah penerapan kosakata 

swadesh dengan teknik drill. 

Kemampuan berbicara subjek pada kondisi ba-

seline (A) awal menunjukkan kenaikan sebanyak dua 

kali, yaitu dari sesi pertama dan dari sesi keempat 

menuju sesi ke lima. Frekuensi tertinggi yang dica-

pai subjek adalah 43,3% pada sesi lima, pada kosa-

kata bilangan sedangkan frekuensi terendah, yaitu 

0% pada sesi kedua pada kosakata alam. 

Kemampuan berbicara subjek pada kondisi in-

tervensi (B), menunjukkan adanya kenaikan, yaitu 

pada sesi pertama, sesi kedua menuju sesi ketiga, se-

si keempat menuju sesi kelima, sesi kelima menuju 

sesi keenam, sesi ketujuh menuju sesi kedelapan, dan 

sesi kesembilan menuju sesi ke sepuluh. Adapun 

frekuensi pada fase intervensi ini yang tertinggi ada-

lah sesi keenam dan sesi sepuluh sebanyak 66,7%, 
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pada kosakata anggota tubuh dan bilangan sedang-

kan yang terendah pada sesi kedua sebanyak 3,3%, 

pada kosakata alam. 

Kemampuan berbicara subjek pada kondisi ba-

seline (A) akhir menunjukkan adanya kenaikan, yaitu 

pada sesi pertama dan sesi kedua menuju sesi ketiga, 

dan sesi keempat menuju sesi kelima. Adapun freku-

ensi pada fase baseline akhir ini yang tertinggi ada-

lah sesi tiga, yaitu pada kosakata bintang sedangkan 

frekuensi yang terendah adalah sesi dua dan sesi em-

pat sebanyak 50%, pada kosakata alam dan warna. 

Jadi, berdasarkan grafik di atas, setelah dirata-

ratakan kondisi baseline (A) awal, intervensi (B), 

dan baseline (A) akhir. Simpulan yang diperoleh 

bahwa kemampuan subjek terhadap kosakata swa-

desh yang nilainya tertinggi pada sesi ke-18 sebanyak 

86,7% yang membahas kosakata binatang. Berda-

sarkan konteks kata binatang ini, subjek lebih me-

ngenal kosakata tersebut karena subjek tertarik dan 

menyukai binatang, subjek selalu belajar tentang 

macam-macam binatang di sekolah dan kecende-

rungan anak selalu menyukai binatang sedangkan 

nilainya terendah pada sesi ke-2 sebanyak 0% pada 

baseline awal yang membahas kosakata alam. Subjek 

dalam kosakata alam ini sangat rendah karena inten-

sitas memakai kata ini tidak banyak, tidak perhatian, 

dan pengalaman benda alam ini rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilak-

sanakan, penerapan pembelajaran berbicara dengan 

menggunakan model kosakata swadesh ini mampu 

meningkatkan kompetensi subjek dalam hal berbi-

cara dan dinilai efektif. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Abdurahman (2003) 

mengenai penerapan model pembelajaran perilaku 

sehingga memberikan respons yang positif. Menurut 

hasil penelitian, pembelajaran kosakata merupakan 

landasan yang paling penting dalam mengembang-

kan kemampuan membaca untuk berkomunikasi 

(Maximo, 2000). 

Adapun tujuan pembelajaran ini berpedoman 

pada kriteria format ABCD (Armstrong dan Savage, 

1983:148). Kemasan model pembelajaran kosakata 

swadesh ini berbasis instruksi individual sebagai 

pusat perhatian. Di samping itu, pembelajaran ber-

bicara dengan menggunakan model kosakata swa-

desh ini memiliki keunggulan dan kelemahan. Beri-

kut merupakan keunggulan dari model ini, yaitu: (1) 

model pembelajaran kosakata swadesh memudah-

kan siswa untuk berpikir cepat dan berbicara secara 

lantang dan jelas; (2) model ini dapat diterapkan pa-

da pembelajaran berbicara seperti bercerita penga-

laman siswa; (3) Guru lebih cermat terhadap ke-

mampuan siswa/subjek; (4) siswa terlatih mengemu-

kakan pengalaman yang didapati siswa; (5) model 

ini mempunyai keunggulan dengan teknik yang diu-

lang-ulang sehingga kemampuan berpikir subjek/sis-

wa dapat stabil dan meningkat. 

Adapun kelemahan dari model pembelajaran 

ini adalah: (1) model pembelajaran kosakata swa-

desh ini memerlukan persiapan yang sangat matang 

dari guru yang berpengalaman dalam menginovasi-

kan pembelajaran; (2) pemilihan bahan ajar atau 

sumber yang tepat, seperti dalam pengumpulan ba-

han gambar foto sebagai media yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan menarik minat siswa dan mem-

otivasi siswa; (3) diperlukan waktu yang lama ter-

hadap tahap pembejaran; (4) model pembelajaran 

memerlukan tingkat berpikir tingkat tinggi bagi 

subjek karena berdasarkan kemampuan, intelegensi, 

dan tingkatan (mampu didik maupun latih) yang di-

miliki; dan (5) model pembelajaran ini harus ditentu-

kan berdasarkan tema pembelajaran yang sedang 

berlaku di sekolah, yaitu tematik. 

Dari penelitian ini peneliti mendapatkan ma-

sukan berupa solusi. Solusi yang disampaikan oleh 

guru, mitra peneliti. Guru menyarankan kepada pe-

neliti, yaitu dalam model pembelajaran kosakta swa-

desh ini secara langkah sudah bagus tapi yang dite-

kankan adalah pemilihan bahan ajar harus berdasarkan 

kreativitas bentuk seperti pada pemilihan warna tidak 

memakai komputerisasi tetapi memakai kertas warna, 

dan bentuk warna diusahakan tidak monoton kotak-

kotak tetapi dibuat semenarik mungkin seperti gam-

bar pisang, apel, warna abu-abu dengan seragam SMA 

semua disesuaikan dengan realitas kehidupan yang 

subjek dapati dan temui setiap hari. Karena subjek 

lebih memahami sesuatu yang sifatnya visual dan 

pernah dialami (berdasarkan pengalaman). Model 

pembelajaran ini dijadikan salah satu alternatif pemi-

lihan metode pembelajaran, mengingat pada kemam-

puan pengujaran anak tunagrahita tingkat sedang 

yang masih rendah. Dengan adanya penerapan model 

ini kemampuan anak tunagrahita tingkat sedang da-

pat meningkatkan kemampuan terutama pada saat 

mengujarkan suku kata dan kosakata. Penelitian ini 

menegaskan penelitian terdahulu (Galea and Wong, 

2006:147) bahwa pembelajaran kosakata adalah 

strategi pembelajaran bahasa yang baik. 

SIMPULAN 

Model pembelajaran kosakata swadesh ini da-

pat mendorong peningkatan kemampuan berbicara 

pada anak tungrahita sedang (ATGS). Proses pem-

belajaran kemampuan berbicara dengan mengguna-

kan kosakata swadesh melalui media gambar foto 
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terhadap subjek lebih menarik perhatian. Perhatian 

subjek terhadap pembelajaran berupa respons, sikap 

semangat yang ditunjukkan, dan pengucapan kosa-

kata dengan benar dalam berekspresi. Bantuan gam-

bar foto memberikan kemudahan kepada subjek un-

tuk memberikan respons yang cepat sehingga subjek 

mengucapkan kosakata dengan percaya diri dan in-

tonasi keras. Interaksi subjek dengan guru pada saat 

pembelajaran berupa pandangan mata dan komu-

nikasi dua arah. Subjek mempunyai kesan dan penga-

laman pada saat belajar. 

Model pembelajaran kosakata swadesh ini 

dapat dipergunakan untuk para guru Sekolah Khusus 

dalam materi pembelajaran berbicara berdasarkan 

tema kosakata. Model pembelajaran ini bisa mening-

katkan kosakata sesuai yang diharapkan. Model ini 

pun dapat membantu dalam meningkatkan pelafalan 

kosakata dan kemampuan berkomunikasi. 
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